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ABSTRAK

Bencana alam gempa bumi telah melanda sebagaian wilayah di DIY dan
JATENG pada 27 Mei 2006, telah membawa dampak yang buruk bagi sebagian
segi kehidupan warga yang dilanda gempa bumi. Dampak atau akibat yang
ditimbulkan dari gempa bumi yang telah melanda DIY dan Jateng pada bulan
Mei yang lalu, telah mengakibatkan kerugian atau dampak buruk dari berbagai
segi kehidupan, sebagian diantaranya kerugian materi yang berupa bangunan-
bangunan, korban jiwa dan juga psikologi atau mental. Kerugian materi yang
ditimbulkan dari akibat gempa bumi tersebut telah lebih dari puluhan ribu
bangunan rumah dan barang-barang lain seperti kendaraan, barang elektronik,
dan barang-barang perabotan lainnya.

Dampak lain yang ditimbulkan oleh bencana gempa bumi diantaranya
dampak psikologis dan mental. Peristiwa tersebut telah membawa dampak buruk
bagi mental anak-anak, hal ini terbukti bahwa anak-anak yang menjadi korban
gempa telah mengalami gangguan mental seperti perasaan ketakutan, trauma
dengan bencana yang telah menimpa dirinya, keluarga dan teman-teman, cemas
dan depresi apabila hal itu terjadi kembali. Kondisi-kondis mental yang dialami
oleh anak-anak tersebut dapat mempengaruhi perkembangan mental anak. Jika
anak-anak selalu diselimuti perasaan cemas, ketakutan, trauma dan depresi maka
secara otomatis akan berpengaruh pada perkembangan mentalnya. Mereka tidak
dapat mengaembangkan pola pikir dan daya imgjinasi dengan leluasa, karena
selau diseimuti oleh perasaan takut jika peristiwa itu sampai menimpa dirinya
kembali.

Terbukti bahwa mereka pada awanya tidak punya keberanian untuk
memasuki kembali kedalam bangunan-bangunan, tidak berani masuk rumah atau
sekolah mereka. Mereka tidak bisa secara leluasa untuk mengekspresikan dirinya
sewaktu berada dalam bangunan karena dibayang-bayangi oleh kejadian tersebut
dan dibatasi oleh rasa ketakutan atau trauma. Hal seperti ini jika tidak segera
dapat ditanggulangi akan menimbulkan keterlambatan perkembangan mentalnya.
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“Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman”.

£ Depag RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-
Qur'an, him 120 '

it
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman arti dan peaafsierhadap
judul di atas ini, maka perlu ditegaskan dengangueikan istilah-istilah
yang terdapat dalam judul tersebut, sehingga akemaleh suatu pemahaman
yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan secataléepbenar.

Adapun istilah-istilah yang perlu untuk ditegaskiatam judul di atas,
agar tidak terjadi kesalah pahaman persepsi adalah.
1. Bimbingan Keagamaan

Bimbingan berasal dari istilah Inggri$&stidancé yang berasal
dari dari kata to guidé yang artinya menunjukan, membimbing atau
menuntun orang lain ke jalan yang behar.

Bimbingan menurut Masdar Helmy adalah "Segalahaisatau
ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan pena@aq,
pengorganisasian dan pengendalian segala sesucdua seeratur dan
teraratt’

Kata keagamaan berasal dari kata "agama” yangdapatkan
imbuhan ke-an, yang dimaksudkan untuk menjelaskstang hal-hal

yang berkaitan dengan agathaMlenurut Zahri Hamid, keagamaan

! H.M Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agada&karta, Bulan
Bintang, 1978, HIm 18.

2. Masdar HelmyDakwah dalam Alam Pembangun&emarang, CV Toha putra, 1973,
him 17

8 W.J.S Poerwodarmint&amus Umum Bahasa Indonesiakarta, Balai Pustaka, 1976,
Him 33.
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didefinisikan sebagai peraturan dan ajaran yangpotelAgidah, Ibadah,

Akhlak, dan Syariah yang akan mengatur manusiadesikira pribadi atau
kemasyarakatan, baik dari segi jasmani maupun rohatuk kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Yang dimaksud bimbingan keagamaan di sini adségfala usaha
atau ihtiar untuk menanamkan agidah, ibadah dafalaldalam bentuk
bimbingan sholat, baca dan tulis Al Quran, pengajigim dan kelompok
bermain yang dilandaskan pada ajaran agama Islagn d@ak-anak
didusun Ponggok 2 Trimulyo Jetis Bantul.

2. Anak-Anak

Anak merupakan pemberian Allah yang diamanatkandeepeang
tua yang membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kssylang dan
perhatian agar tidak terjerumus kedalam kemaksiafamak adalah
merupakan individu yang belum dewasa yang masih mtrkan
didikan dan bimbingan oleh orang yang lebih dewasang tuanya, guru
dan orang yang lebih dewasa yang ada di sekitaPnya).

Anak juga mempunyai arti, masa dalam periode darakhirnya
masa bayi (3 tahun) hingga menjelang masa pubgrfagahunf Untuk
mempersempit pembahasan mengenai anak-anak yangksdidkan

dalam penelitian yang akan peneliti lakukan makakaamak di sini adalah

4 zahri Hamid,Pembinaan RohanilYogyakarta, LHI IAIN Sunan Kalijaga, 1975, Him
78.

5, Agus SujantoPsikilogi Perkembangardakarta, Aksara Baru, 2002, HIm 56.

6 . H Mursal dkkKamus limu Jiwa PendidikaBandung, Al-Ma’arif, 1997, Him 17.
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anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awahlkdan yakni
anak yang berada pada usia 3 -12 tAhun
3. Pasca Gempa Bumi
Kata pasca berarti setelah atau sesfdidi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah kondisi atau keadaatela® terjadinya
bencana gempa bumi. Kata gempa bumi di sini besaatiu bencana alam
yang ditimbulkan karena adanya pergesekan antanpeleg- lempeng
tektonik yang berada jauh di permukaan bumi. Ddenga pergesekan
tersebut menimbulkan suatu tekanan antara lempersgiingga dari
tekanan-tekanan yang sangat kuat tersebut menianbté#kpatahnya atau
pecahnya lempengan buni
Jadi yang dimaksudkan di sini adalah kondisu &madaan suatu
wilayah setelah dilanda bencana gempa bumi, dakaipss ini wilayah
yang dimaksudkan adalah wilayah Dusun Ponggok 2 K& Trimulyo
Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.
4. Dusun Ponggok 2 Trimulyo Jetis Bantul
Adapun yang dimaksud dengan Dusun Ponggok 2 di sini
merupakan suatu wilayah yang berada di Kelurahamulyo Kabupaten
Bantul, yang pada bulan Mei lalu termasuk suatu yaltayang dilanda

bencana gempa bumi.

7 Sarlito WirawanPengantar Psikologi Umundakarta, Bulan Bintang, 1986, HIm 37

8  Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta, 1989, HIm 651.

9 Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bentaman 2006-2010, BAKORNAS,
2006, him 8.
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Berdasarkan penegasan judul di atas, maka yamakdud dengan
"Bimbingan Keagamaan Bagi Anak-Anak Pasca Gempa Bunii
Dusun Ponggok 2 Trimulyo Jetis Bantul” adalah Bagaimana
pelaksanaan Bimbingan Keagamaan yang dilandaslda garan agama
Islam dalam bentuk bimbingan sholat, baca dan Alligur'an, pengajian
rutin dan kelompok bermain bagi anak-anak pascggemmi di wilayah
Dusun Ponggok 2 Kelurahan Trimulyo Kecamatan B#istul.

B. Latar Belakang Masalah

Bencana alam gempa bumi telah melanda sebagaiayavibli DIY dan
JATENG pada 27 Mei 2006 yang lalu, telah membawa d&rngpng buruk
bagi sebagian segi kehidupan warga yang dilanda @eumi tersebut.
Berdasarkan pemberitaan di berbagai media, baikamadktronik maupun
media cetak, salah satu penyebab bencana terseimiiutkan karena adanya
pergeseran lampengan bumi yang berada dalam dasabpmi'®

Dampak atau akibat yang ditimbulkan dari gempa byarg telah
melanda DIY dan Jateng pada bulan Mei yang lalahtenengakibatkan
kerugian atau dampak buruk dari berbagai segi kghaid, sebagian
diantaranya kerugian materi yang berupa bangunagtmen, korban jiwa
dan juga psikologi atau mental. Kerugian materigyditimbulkan dari akibat

gempa bumi tersebut telah lebih dari puluhan rilingonan rumah dan

10 Artikel, http//www. Geogle.com, 12 Desember 2006
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barang-barang lain seperti kendaraan, barang etekirdan barang-barang
perabotan lainnya.

Kerugian materi diperkirakan sekitar 29,2 trilydferugian jiwa yang
telah ditimbulkan dengan adanya gempa bumi terdsdnjimlah antara 5,749
jiwa yang telah meninggal pada waktu terjadi gemiga setelahnya, bahkan
tidak sedikit korban yang berjatuhan akibat dampa bumi yang melanda
sebagian wilayah DIY da Jateng. Tidak hanya korbanimggal saja, akan
tetapi korban luka-luka juga banyak yang berjatubekitar 38,568 baik luka
berat, seperti patah tulang yang harus diamputasipan luka-luka ringan
seperti kulit mengelupas atau sobek yang harusitilembali agar kulit
dapat merekat seperti sediakHla.

Dampak lain yang ditimbulkan oleh bencana gempa Hiiemtaranya
dampak psikologis dan mental. Peristiwa tersebathtehembawa dampak
buruk bagi mental anak-anak, hal ini terbukti balamak-anak yang menjadi
korban gempa telah mengalami gangguan mentaltsppesisaan ketakutan,
trauma dengan bencana yang telah menimpa dirirglaatga dan teman-
teman, cemas dan depresi apabila hal itu terjadblad.

Kondisi-kondisi mental yang dialami oleh anak-arteksebut dapat
mempengaruhi perkembangan mental anak. Jika arskseialu diselimuti
perasaan cemas, ketakutan, trauma dan depresi seakpa otomatis akan
berpengaruh pada perkembangan mentalnya. Merekak tidapat

mengaembangkan pola pikir dan daya imajinasi defgjaasa, karena selalu

1 Surat KabarKedaulatarRakyaf 10 juni 2006
2 Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bentzman 2006-2010, BAKORNAS,
2006, him 8.
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diselimuti oleh perasaan takut jika peristiwa i@mgai menimpa dirinya
kembali.

Terbukti bahwa mereka pada awalnya tidak punya kelsn untuk
memasuki kembali kedalam bangunan-bangunan, tidaknb masuk rumah
atau sekolah mereka. Mereka tidak bisa secaraskeluatuk mengekspresikan
dirinya sewaktu berada dalam bangunan karena digayayangi oleh
kejadian tersebut dan dibatasi oleh rasa ketalat&untrauma. Hal seperti ini
jika tidak segera dapat ditanggulangi akan menikaul keterlambatan
perkembangan mentalnya.

Dampak buruk yang ditimbulkan dari gempa bumi tessebarus
sesegera mungkin dapat ditanggulangi sebelum b@alanebih jauh
terhadap mental anak-anak tersebut, salah satungaggunakan cara
bimbingan yang bersifat keagamaan. Bimbingan keagam yang
dilaksanakan di dusun Ponggok 2 ini mempunyai pkd@e dengan
bimbingan lain yang diadakan di dusun dan lembag#aga lainnya yaitu
terletak pada materi yang diberikan.

Pada bimbingan yang dilaksanakan di dusun lairreitahanya bersifat
bimbingan mental yang bertujuan untuk memulihkandie mental anak-
anak yang mengalami trauma, akan tetapi tidak dimgbdengan bimbingan
yang bersifat keagamaan. Akan tetapi pada bimbiygag dilaksanakan di
dusun Ponggok 2 ini bimbingan yang diberikan tida&nya bersifat
pemulihan mental semata akan tetapi juga mengesr@n@aman nilai-nilai

agama yang diharapkan sebagai penguat pondasi Inkeaigamaan anak-
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anak. Maka pada penelitian ini, pihak peneliti aka@ncoba meneliti secara
mendalam mengenai bimbingan agama yang diberikaeh opihak
pembimbing kepada anak-anak di dusun ponggok 2rdb&ntuk bimbingan
sholat, baca dan tulis Al Qur'an, pengajian rutin deompok bermain
setelah dilanda bencana gempa bumi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebaka npeneliti
kemukakan rumusan masalahnya adalah:

Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan yanglddkan pada
ajaran agama Islam dalam bentuk bimbingan shad&g lbdan tulis Al quran,
pengajian rutin dan kelompok bermain bagi anak-gradca gempa bumi di
wilayah Dusun Ponggok 2 Trimulyo Jetis Bantul ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adaluntuk
mendeskripsikan tentang Bimbingan Keagamaan yadlagdaskan pada
ajaran agama Islam dalam bentuk bimbingan shokata kdan tulis Al
Qur’an, pengajian rutin dan kelompok bermain bagikamnak pasca gempa
bumi di wilayah Dusun Ponggok 2 Trimulyo Jetis Bantu
2. Kegunaan Penelitian.
a. Secara Teoritik, penelitian ini dapat dijadilsibagai sumbangsih dalam
dunia keilmuan terutama Ilimu Bimbingan dan penyafuhlslam,

mengenai pelaksanaan Bimbingan Keagamaan yangddgkan pada
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ajaran agama Islam dalam bentuk bimbingan shokata lwan tulis Al

Quran, pengajian rutin dan kelompok bermain bagakaanak pasca

gempa bumi.

b. Secara Praktis, hasil dari penelitian ini dapjgtdikan sebagai salah satu
acuan bagi pihak Pembimbing Agama untuk meningkatkaumtu
bimbingannya yang dilandaskan pada ajaran agaram,|slalam bentuk
bimbingan sholat, baca dan tulis Al Quran, pengajjigm dan kelompok
bermain bagi anak-anak pasca gempa bumi di Dusuggekr2 Trimulyo
Jetis Bantul.

E. Telaah Pustaka

Dalam buku yang berjudul Bimbingan dan Konselisigmi, karangan
dari Ainur Rahim Fagih menekankan pada bimbingansé&limg keagamaan
pada upaya kuratif atau pemecahan masalah yangagih@leh seseorang.
Secara Islami konseling keagamaan berarti membamtividu menyadari
kembali keberadaan atau eksistensinya sebagai ukakhllah yang telah
menciptakannya untuk senantiasa mengabdikan digagaai dengan petunjuk
dan ketentuan-Ny&,

Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh @lap dengan judul
"Pelaksanaan bimbingin kepada masyarakat korban beacGunung Merapi
oleh yayasan Kappala Indonesia di Palemsari, Camgjan, Sleman”.
Suparlan telah membahas tentang bimbingan yanguida kepada warga

masyarakat yang menjadi korban bencana gunung menapun yang

13 Ainur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslaiMogyakarta, Ull Perss,
2001, him 63.
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membedakan dengan penelitian yang akan saya lakef@gapat pada penyebab
dilaksanakannya bimbingan tersebut.,dan juga memgsasaran dan arah
bimbingannya. Jika dalam penelitian ini penyebabngyamenimbulkan
dilaksanakannya bimbingan adalah bencana gunungpmeyedangkan pada
penelitian yang saya lakukan penyebab dilaksanakdsiynbingan adalah
karena gangguan mental yang ditimbulkan oleh bengampa bumi.

Sedangkan mengenai arah dan sasaranya, dalaglitipensuparlan
mengarah kepada bimbingan secara umum dan sasaraasymrakat secara
umum, tidak terdapat pengelompokan berdasar usiaBgdangkan dalam
penelitian yang akan peneliti lakukan mengarah #egambingan agama, dan
sasaran peneliti adalah anak-anak yang menjadakdsbncana Gempa Bumi.

Penulis tersebut berharap nantinya mereka mamgup bermasyarakat
dengan normal, mampu untuk mengembangkan diri daga jmampu
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam di dalamdlqn sehari-hari sesuai
dengan kemampuan yang ada pada diri mefeka.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukaata$, peneliti terdorong
untuk meneliti lebih lanjut dan mendalam mengenenlBngan Keagamaan
dalam bentuk bimbingan sholat, baca dan tulis Al'&@urpengajian dan
kelompok bermain bagi Anak-Anak Pasca Gempa Bumi yllagsanakan di
dusun Ponggok 2, Trimulya, Jetis, Bantul.

Hal-hal yang membedakan penelitian ini dengamelig|an yang

sebelumnya pernah dilakukan adalah pada sasarabinigmm, penelitian

14 Skripsi SuparlanPelaksanaan Bimbingan kepada masyarakat korban amenc
gunung merapi oleh Yayasan Kappala IndonegiRalemsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta,
Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga,2002.
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sebelumnya mengarah pada masyarakat secara umiangkad penelitian

yang akan peneliti lakukan lebih mengkhususkan pmadingan pada anak,

hal lain yang membadakan antara penelitian ini derngenelitian sebelumnya

pada arah bimbingannya, jika penelitian sebelummgagarah pada bimbingan

secara umum, akan tetapi penelitian yang akan itidakukan mengarah pada

bimbingan keagamaan.

F. Kerangka Teoritik
1. Bimbingan K eagamaan
a. Pengertian
Bimbingan berasal dari istilah Inggris&stiidencé yang berasal

dari kata kerja to guidé yang artinya menunjukan, membimbing atau
menuntun orang lain ke jalan yang belalika bimbingan dalam bahasa
indonesia diartikan menurut istilah-istilah tersedu atas, maka ada dua
pengertian mendasar, yaitu :

1. Memberikan Informasi yaitu menyajikan pengetahugmng dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau metaukan
sesuatu sambil memberikan nasehat.

2. Mengarahkan, menuntun kesuatu tujuan. Tujuanmongkin hanya
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, akan tgtapu juga diketahui
oleh kedua belah pihak. Jadi pengertian bimbingaara jelas adalah
proses pemberian dari seseorang kepada orandptaknsecara individu

maupun secara kelompok yang membutuhkan.

5 Muhammad Arifin,Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agadekarta, Bulan
bintang, 1978,HIm 18.
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Sedangkan pengertian bimbingan menurut Bimo Walgdalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepadaithdiatau sekelompok
individu dalam menghindari atau mengatasi kesukiasulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekelompok indiwiilam menghindari
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kesuld agar dapat
mencapai kesejahteraan hidupiya.

Jadi pada dasarnya pengertian bimbingan adalajairbana
seorang pembimbing mampu memberikan bantuan atawwnmhen orang
yang bermasalah sehingga dia dapat menyelesaikaalahaya dan dapat
merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Pada dasgeggertian
bimbingan islami menurut Tohari Musnamal adalahseso pemberian
bantuan terhadap individu agar individu mampu hicigtaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga individu dapaencapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhtrat.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwabigan agama
Islam adalah suatu proses bantuan yang diberikpadeeseseorang dalam
rangka memberi tuntunan yang berupa ajaran Islapada orang lain agar
mereka mampu menemukan dan mengembangkan kemamppugona
memberi respon persoalan hidupnya, sehingga men#apahagiaan pada

masa sekarang dan masa yang akan datang.

6 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolafiogyakarta, Andy Offset,
1985, HIm 4.

" Tohari Musnamar,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling rsla
Yogyakarta: Ull Press, 1995, him. 5.
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Cara yang ditempuh dalam bimbingan agama bagranak pasca
gempa bumi tersebut melalui lima dimensi keterbbhakeagamaan yang
dirumuskan oleh Glock and Stark sebagai berikut:

Pertama dimensi keyakinan agidah (agidah Islam). Dimeinsi berisi
pengharapan-pengharapan dimana orang religius deergeteguh kepada
pandangan teologis tertentu dan mengacu kebenaoktrinddoktrin
tertentu. Dimensi ini merujuk pada seberapa tindgi@takinan muslim
terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, tertégdmadap ajaran-ajaran
yang bersifat fundamental dan dogmatik.

Kedua dimensi peribadatan atau praktik agama (syari'@mnensi ini
mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan halduwad) wlilakukan orang
untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yanguthiga. Dimensi ini
merujuk pada seberapa tingkat ketahuan muslim dataemgerjakan
kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh daanjutkan oleh
agamanya. Dalam keberislaman, dimensi peribadatamyangkut
pelaksanaan sholat, zakat membaca Al-Qur'an, do'daih-lain.

Ketiga, dimensi pengalaman (penghayatan). Dimensi ini ifi@ns dan
memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandumghgrapan-
pengharapan tertentu, meski tidak selalu tepat jleatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik pada suatu akakiumencapai
pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kearyétaakhir.
Keempat,dimensi pengetahuan agama (intelektual). Dimensmgngacu

kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama pakik memiliki
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sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dayakikan. Misalnya
ketika seseorang mendapat penjelasan tentang sarganeraka, dalam
kalbunya muncul perasaan aneh yang sulit dipahami.
Kelima, dimensi pengamalan atau akhlak (konsekuensi). Bsmeéni
mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakin@agamaan, praktek,
pelanggaran dan pengetahuan seseorang dari hahiatke Dimensi ini
merujuk pada seberapa tingkatan muslim berperi@kotivasi oleh ajaran-
ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu beredksigan dunianya
terutama dengan manusia lain. Dalam keberislamamerdii ini meliputi
suka menolong dan lain-laifi.
b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Agama Islam
1. Dasar Bimbingan Agama Islam
Dasar bimbingan agama Islam bersumber kepada AliQdga
Hadits, karena Al-Qur'an dan Hadits sumber kebenasmamg tidak
diragukan lagi. Dasar bimbingan agama Islam berlasasurat at-Tahrim

ayat 6.

- ”“ ¢ ERYTE VI ER E W T
Hslai3 sboal G allly saas ¥ 315 Toole Al lale el
BRIV

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalahrichu dan

keluargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya aldal
manusia dan batu-batu sedang penjaganya malaikat-Redlai

T

rt

18 Glock and Stark dalam Jamaluddin Ancok, Fuad NasBoroso,Psikologi Islami,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995, him. 72 — 82.
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yang kasar lagi keras, mereka tiada mendurhakai MAlla
tentang apa-apa yang disuruh-Nya dan mereka memperbuat
apa-apa yang diperintahkan kepadariya.

Kemudian dasar bimbingan agama islam yang bersurdasr
Hadits dapat kita lihat pada hadits yang diriwayatkéeh Muslim yang
berbunyi :

20 L 1 (yiaf g 2005 0y i 28 55
S S
Artinya : Aku tinggalkan untuk kalian 2 perkara, ka{ﬁan tiaalkan
tersesat selama berpegang dengannya yaitu Kitabu{fsih
Qur'an) dan Sunnah RosulullofHR Muslim)2°

Jadi berdasarkan pengertian ayat tersebut dilzitabjingan agama
Islam dilaksanakan. Pengertiannya ialah bahwa apadila diantara
sekelompok manusia sedang dalam kesesatan atagakesu dalam
menghadapi masalah, maka hendaklah ada diantarg-orang tersebut
mau membantu atau menolong dan diberikan pengaderagan baik.

2. Tujuan Bimbingan Agama Islam

Adapun tujuan dari pelaksanaan bimbingan agasteml ialah

dalam rangka membantu individu atau kelompok imtlivyang sedang

menghindari masalah agar mereka dapat menyelesailemalah yang

dihadapi.

¥ Depag RI.AI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Al-Qur'an, him. 151.

20 H.M. Rifa’l, 300 Hadits Bekal Dakwah dan Membina Pribadi MuslBemarang,
1980, HIm 17.
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Adapun tujuan dari pelaksanaan bimbingan agasfaanl menurut
H.M. Arifin ialah bimbingan agama Islam untuk memtasiterbimbing
memiliki religius reference (sumber pegangan keagamaan dalam
pemecahan problema-problerta)

Jadi jelaslah tujuan dari pelaksanaan bimbiraggama Islam yang
sebenarnya adalah bagaimana agar Setelah terggbspbimbingan itu
seseorang dapat hidup dengan ajaran agamanya g@gzhiagan
mendapatkan kebahagiaan.

c. Unsur-Unsur Bimbingan Agama

Memahami tentang uraian bimbingan agama baikraeamum
maupun secara khusus, maka dapat dipahami bahw&saetan
bimbingan agama Islam terdapat unsur-unsur yaitu:

1. Subyek Bimbingan Agama
Yang menjadi subyek bimbingan agama adalah sesggraamng
cakap dan mampu menyampaikan maksud dan tujuamrleaggaraan
bimbingan agama. Dalam hal ini khususnya seorandipelomng atau
konselor.
Untuk menjadi seorang konselor atau pembimbiggrad-syarat
tertentu sebagai berikut:
a. Menaruh minat mendalam terhadap orang lain dangiemgn.
b. Peka terhadap sikap dan tindakan orang lain.

c. Memiliki kehidupan emosi yang stabil dan obyekiif.

ZLH.M. Arifin., Op.Cit.,him. 29.
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d. Memiliki kemampuan dan dipercaya orang lain.
e. Menghargai faktd®
2. Obyek Bimbingan Agama
Secara garis besar yang menjadi obyek bimbingkmh isemua
anak-anak yang menjadi korban dan mengalami petatesa
permasalahan mental sebagai dampak dari adanyaadamp.
d. Materi Bimbingan Agama Islam
Materi merupakan salah satu komponen yang harasdathm
suatu bimbingan, jika tidak, tujuan bimbingan tidgdélan pernah terwujud.

Pada dasarnya materi pokok yang disampaikan dalarbirigan agama

Islam merupakan inti dari ajaran Islam yaitu sebagakut :

1. Aqidah (Keimanan) yang merupakan dimensi keyakinan.
Keimanan adalah bersifat i'tikad, latihan, mendaartentang ke-
Esaan Allah sebagai Tuhan yang mencipta, mengaturretniadakan
alam ini. Inti dari ajaran Islam ini kemudian diggkan dalam bentuk
rukun iman.

2. Syari'ah (keislaman) yang merupakan dimensbpdetan atau praktek
agama, adalah berhubungan dengan amal lahir dalagka menta’ati
semua peraturan atau hukum Tuhan, guna mengatungab antara
manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan Haluehidupan
manusia. Inti dari ajaran Islam ini dijabarkan dal®entuk rukun

Islam.

22 singgih D. GunarsoKonseling dan PsikoterapijJakarta: Gunung Mulia, 1992,
him. 64.
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3. Akhlak (lhsan) yang merupakan dimensi pengalankansekuensi,
adalah amalan yang bersifat pelengkap dan penyeapmlari kedua
amal diatas dan yang mengajarkan tentang cara yargdidup
manusia. Inti dari ajaran ini dijabarkan dalam h&nakhlak dan
melahirkan ilmu akhlak.

e. Metode Bimbingan Agama
Adapun metode bimbingan agama dalam pembahasadatah
cara yang digunakan dalam menangani bimbingan agartinya
pembimbing dengan client, metodenya adalah selbagdut:

1. Metode interview

Suatu cara yang digunakan oleh pembimbing untuk
mengungkapkan persoalan client dengan fzar@ to facetanya jawab
dari identitas client sampai pada persoalan client.

2. Metode kelompok

Maksudnya pembimbing mengamati perilaku klien dalsunatu
kelompok atau lingkungan. Dengan kenyataan ini perhiig atau
konselor mungkin dapat melakukan terapi group (perpuhan jiwa
melalui kelompok) Misalnya dengan diskusi kelompaeramah,
perayaan agama dan karya wisata.

3. Metodeeducative

Maksudnya pemberian insight (keinsyafan) dan rifitasi
(pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang aaiespmber

konflik seseorang. Dengan mengorek sumber perasham yang
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dianggap mempunyai tekanan batin serta mengaktifkakuatan
kejiwaan klien (potensi dinamis) dengan melalui gegtian tentang
realitas situasi yang dialaminf.

f. Media atau Sarana Bimbingan Agama

Media yang dimaksud dalam pembahasan ini adalpéraegkat
alat pendukung terhadap pelaksanaan bimbingan agaaiam hal ini
alat-alat yang menyangkut proses bimbingan agatam lantara klien
dengan pembimbing serta alat-alat lain untuk medgpiapelaksanaan
bimbingan agama antara lain kursi, meja, papan ibgaln, spidol dan
ruang atau tempat untuk bimbingan.

g. Evaluasi atau tindak lanjut.

Setelah dilakukan bimbingan agama untuk mengetaérhasil
atau tidaknya bimbingan yang dilakukan dengan raefierubahan sikap
dan tingkah laku anak tersebut, rasa trauma daakkiin tersebut
semakin meningkat atau menurun. Apabila hasil yahgjdkkan oleh
anak-anak belum maksimal atau masih mengalamitragaa dan belum
bisa menyerahkan semuanya merupakan kehendak daanT maka

bimbingan tersebut harus terus dilanjutkan danglkgtkan.

23 H.M. Arifin, Op.Cit.,hlm. 52 — 53.
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2. Anak-Anak
a.Pengertian

Pengertian anak menurut kamus umum bahasa Isidoadalah
“keturunan kedua, keturunan yang dilahirkan dagpasang pria dan
wanita dalam ikatan perkawindhSelain itu kata anak-anak juga dapat
diartikan sebagai anak kecil, kata “anak adam” tajartikan seluruh
manusia, karena adam adalah asal mula manusiangekali di duniz®

b. Pembagian Usia Anak.

Secara umum para ahli psikologi berbeda pendajzdam
pembagian usia anak, hal ini disebabkan oleh adgmgdbedaan
kepentingan yang ingin dicapai oleh masing-masiBg. bawah ini
pembagian tentang usia anak menurut Hurlock.

Hurlock membagi usia anak sebagai berikut :

=0 -2 Minggu : Orokiffancy).

= 2 Minggu - 2 Tahun : BayBabyhoodl.

=2 -6 Tahun : Anak-anak Awal €arlychildhood.
»6 -12 Tahun : Anak-anak Akhir latechildhood
=12 - 14 Tahun : Masa puberta®,

24 WJS Poerwodarminta<amus Umum Bahasa Indonesiakarta, Balai Pustaka,
1985,him38

25 M. Fachrudin,Masalah Anak dalam Hukum Islandakarta, Pedoman limu Jaya,
1985,him39

%6 garlito WirawanPengantar Psikologi Umundakarta, Bulan Bintang, 1986, him 37.
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Sedangkan pembagian usia anak yang masuk dalayouggran
skripsi ini adalah usia anak-anak awal dan akhituyantara usia 2 -12
tahun.

c. Perkembangan Agama pada Anak-Anak

Perkembangan agama pada anak-anak menurut Eraestasi

terbagi menjadi kedalam tiga fase, yaitu :

1). The Fairy Tale Stagé€Tingkatan Dongeng)

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia an@6 tahun.

Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih daxypengaruhi
oleh fantasi dan emosi, sehingga dalam menanggapna pun anak
masih menggunakan konsep fantasisyang diliputi afieimgeng-
dongeng yang kurang masuk akal.

2). The Realistic Stag@ingkatan Kenyataan)

Tingkatan ini dimulai pada masa mulai masuk dseiolah dasar
hingga ke usia dewasa. Pada masa ini ide ke-Tulearenanak sudah
mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kegaugataan
(realis).

3). The Individual StagéTingkatan Individu

Pada tingkatan ini anak-anak telah memiliki kepekamosi yang

paling tinggi sejalan dengan perkembangan usiakaéfe
d. Metode Bimbingan Bagi Anak-Anak

1. Pentingnya Metode Bimbingan

27 dr.Jamaludin dan dr. Ramayulispu Jiwa AgamaJakarta, Kalam Mulia, 1993, him
33
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Setiap kegiatan atau pekerjaan membutuhkan cata jalan
tertentu untuk menyelesaikan agar supaya dapatapantasil yang
maksimal. Begitu juga dengan bimbingan keagamagn dozak-anak
pasca gempa bumi ini, yang didalamnya berisikangeeai bimbingan
sholat, baca dan tulis Al Quran, pengajian dan keloknbermain
sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan datambingan
tersebut. Pengetahuan tersebut diantaranya yaitgefghuan agama,
pengetahuan mengenai bimbingan bagi anak agar mamepuahami
kondisi psikologis anak. Dengan pengetahuan tersemaia akan
mempermudah dalam menerapkan metode yang tepat 8atsbingan
tersebut.

2. Macam-Macam Metode Bimbingan

Metode merupakan faktor penting dalam membina kgfad
beragama bagi anak-anak, karena metode akan barpéngerhadap
berhasil atau tidaknya tujuan dari bimbingan yditgerikan kepada
anak-anak tersebut. Metode juga berfungsi bagi pemabimbing
agama terutama dalam menentukan cara yang akamgulipdan dalam
membimbing yang disesuaikan dengan situasi dani&oadak-anak
tersebut.

Menurut Fuaddudin T.M. metode yang patut diperganak
dalam membimbing anak-anak antara lain adalah:

a). Melalui Pembiasaan.

b). Melalui keteladanan.
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). Melalui nasehat dan dialog
d). Melalui pembwerian penghargaan atau hukuffian.
Menurut Abdullah Nashih Ulwah, metode yang efektifada
membimbing anak-anak antara lain:
a). Melalui keteladanan
b). Melalui adat kebiasaan
). Melalui nasehat
d). Melalui hukuman29
Sedangkan menurut Asnely llyas dengan menggunakéodeme
antara lain:
a). Ibrah dan mau’izhah
b). Suri tauladan
c). Targhib dan tarhib
d). Historis
e). Perumpamaan
f). Tanya jawab30
Berdasarkan pendapat para tokoh-tokoh di atas, medtade
yang banyak dipergunakan antara lain:

a). Metode Keteladanan

28 Fyaddudin T.MPengasuhan anak dalam keluarg@mbaga kajian agama dan jender,
solidaritas perempuan dan the Asia Foundation rtegke999, Him 30.

29 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut IslarRemaja Rosda Karya,
Bandung, 1992, Him 41.

%0 Asnely llyas,Mendambakan Anak Shold®rinsip Pendidikan Anak dalam Isla]
Bayan, Bandung, 1993 HIm 32.
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Metode keteladanan merupakan metode yang berpdngar
dalam membimbing anak-anak, mengingat sososk pentgnatau
guru adalah figur terbaik dalam pandangan anak-gaa§ disadari
atau tidak bahwa tingkah lakunyaakan senantiasantan dalam
kepribadian anak-anak. Oleh karena itu masalah ladgean
menjadi faktor penting dalam menentukan baik sédauknya
perilaku anak. Jika para pembimbing mereka berakbkk dan
mulia maka anak-anak akan berkembang dan terbestnkan
akhlaq yang mulia juga, begitu juga sebaliknya. Bakeal ini Nabi
menjelaskan bahwa orang (terutama orang tua dan) gamgan
hanya banyak berbicara, akan tetapi memberikanoborecara
langsung kepada anak-anakrya.

Dalam prakteknya metode ini dilaksanakan melalai cara,
yaitu cara langsunddirect) dan cara tidak langsunndirect).
Secara langsung berarti pembimbing sendiri harusarbeenar
menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baifi anak-
anak. Sedangkan cara tidak langsung dilaksanakdaluneerita
atau riwayat para Nabi, kisah-kisah orang besarphtoktau
pahlawan, dengan demikian diharapkan anak-anak tdapa
menjadikan sebagai uswatun hasatfah.

b). Metode Pembiasaan.

31 Ahmad TafsirjJlmu Pendidikan Dalam Perspektif IslaRemaja Rosda Karya,
Bandung, 1992, Him 143.
%2 Asnely Ilyas,Op.Cit, HIm 33.
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Metode pembiasaan menjadi amat penting ketika-anak
belum mampu memahami apa yang dikatakan baik danyapg
dikatakan buruk dalam arti susila. Anak-anak jugalurbe
mempunyai daya ingat yang kuat, mereka mudah unellipakan
apa yang sudah dan baru mereka dapatkan. Merekahnigialih
terhadap hal-hal yang baru dan mereka sukai.

Pembiasaan juga dapat diartikan dengan penguladgkam
bimbingan keagamaan metode ini cukup efektif kargada
prinsipnya segala tingkah laku yang baik terselkainaterbentuk
melalui cara terbiasa dan hal ini akan terus beyaer sampai hari
tuanya. Menanamkan kebiasaan yang baik pada armdékra@mang
sulit dan terkadang memerlukan waktu yang sangag,laakan
tetapi segala sesuatu yang telah menjadi kebiasemmsulit sekal
untuk dirubah atau dihilangkan. Maka dari itu akaigbaiknya jika
kita dapat membiasakan hal-hal yang baik terhadagk-anak
kita.>®

c). Metode Kisah atau cerita

Metode kisah atau cerita menjadi amat penting ndala
membimbing anak-anak karena kisah atau cerita ad@alu
mengundang daya tarik anak-anak untuk mengikutianjal
peristivanya, merenungkan makna yang nantinya akan

menimbulkan kesan di dalam hati anak-anak.

33 M.Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan PraktiRemaja Rosdakarya,
Bandung, 1995,HIm 177.
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Maksud dari metode ini yaitu untuk menggambarkan
perebuatan yang baik agar nantinya ditiru oleh amaik. Dalam
hal ini cerita dapat memberikan kesan atau gamb&epada
seorang anak karena pelajaran yang dapat ditarikceata sangat
bermacam-macam. Cerita dapat menjadikan anak datain alur
dan perasaan yang ada dalam kisah tersebut.

Metode ini penting dalam bimbingan keagamaan sebab
dalam suatu cerita terdapat nasehat-nasehat yquag oheendorong
anak-anak untuk melakukan seperti apa yang terdzamd cerita
tersebut. Adapun kisah atau cerita yang diberikgna#te anak-anak
yaitu seperti kisah para Nabi, kisah para sahdbsah ashabul
kahfi.

d). Metode Demontrasi atau Praktek

Metode demonstrasi ini merupakan metode membimbing
dengan cara mempraktekkan dan mendemonstrasikén readeri
bimbingan.anak-anak pada usia seperti ini cendeegrukan apa
yang mereka lihat. Maka metode ini sangat coco& digunakan
pada bimbingan sholat dan baca tulis Al quran betengan cara
memperagakan anak menjadi terkesan dan mudah ngahguga
mudah mengerti.

e). Metode Nasehat
Metode ini sangatlah tepat jika dipergunakan dalam

membimbing anak dalam bentuk pengajian, seperteh@sagar
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berakhlag dan berbudi pekerti yang baik, memakégipa yang
menutupi aurat. Pemberian nasehat ini harus dilkuderulang-
ulang untuk mengingatkan berbagi makna yang mampu
membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segenganealkan
apa yang sudah dinasehatkan, dalam hal ini tentsagara garis
besar agar menjalakan perintah dan meninggalkandan-Nya.

Maka dari itu untuk lebih menyempurnakan metodeshas
ini harus dilengkapi dengan keteladanan mengingatyad
pemahaman anak-anak yang berfariasi, ada sebagan yang
mempunyai kemapuan yang tinggi dengan hanya mendeny
nasehat saja mereka sudah mampu memahami dandaggaag
tidak cepat mengerti jiak dengan nasehat saja. Daddnmi seorang
pembimbing perlu menggunakan nasehat yang lembluts mamun
mudah diingat oleh anak-an#k.

Demikianlah berbagai metode untuk membimbing amea
dalam kegiatan bimbingan sholat, baca dan tulis AFang,
pengajian dan kelompok bermain. Namun hendaknya gevadari
bahwa metode pembinaan yang baik, tidak berartisharendikte
untuk pembimbing untuk membimbing anak-anak menaistem
tertentu secara mutlak. Metode yang digunakan hdisesuaikan

dengan situasi dan kondisi yang ada pada anak-anak.

% Muhammad QuthtSistem pendidikan Islard] Maarif, Bandung, 1997, Him 335.
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e. Materi Bimbingan Keagamaan Bagi Anak-Anak
1. Materi Bimbingan Sholat
a). Pengertian
Kita sebagai umat Islam wajib hukumnya untuk meagad

hubungan dengan Tuhan, Tuhan tidak semata-mataahbhagya
dipercayai saja akan tetapi pada setiap perubab&tuwsaat itu pula
kita diwajibkan untuk mengadakan kontak, berdialegghn Tuhan
sesuai perintahnya, agar tetap ada hubungan agitardta dengan
Allah. Hubungan semacam itu dinamakan dengan “Shekltagai
hubungan utama yang wajib dikerjakan lima kali dalaehari
semalam menurut tata cara yang sudah dicontohkaualitloh SAW
pada masa hidupnya dan sesuai dengan waktu yangh suda
ditentukan®

b. Makna Sholat

Sholat merupakan bentuk ekspresi dari ke tiga kaspe

eksistensi manusia yaitu fisik, mental dan spititkesik, akal dan hati
semuanya berpartisipasi pada saat melaksanakanat,shisik
memegang peranan dalam gerakan yang baik gerakemi,beikuk,

sujud, I'tidal dan gerakan-gerakan yang lainnyaahi bertugas untuk

35 Amir Taat Nasutionisro’ Mi'roj Rosululloh SAWPT Bina limu, Surabaya, 1989,
Him 91.
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mengucapkan bacaan-bacaan dalam sholat dan akgréeruntuk
bertaffakur dan merenung serta memahami apa yamgugkan oleh
mulut dan lidah. Hati turut ambil bagian untuk khulsymerasakan
takut pada Allah, penyesalan atas segala kesalahag pernah
dilakukan dan juga merasakan nikmatiya.

Sholat merupakan sarana terpenting untuk menamamka
keimanan kepada Allah dan perasaan selalu diawakiNya serta
anggapan tentang adanya AlffhSholat bagi anak-anak merupakan
sebagai bentuk latihan untuk melakukan salah satajban dengan
tujuan agar terbiasa di masa yang akan datang. iMeslkpada saat
sholat anak-anak masih ikut-ikutan tetapi hal teusenerupakan suatu
pembiasaan yang baik untuk mendirikan sholat.

Dengan belajar mendirikan sholat di harapkan aaian
terhindar dari perilaku buruk, bertutur kata yamdgok, bersikap tidak
menghormati orang lain, berlaku tidak sopan terpadeang yang
lebih tua dan sebagainya.

Untuk itu sejak kecil anak-anak sudah dididikatiii dan
dibiasakan untuk selalu mendirikan sholat. Ibadablad sangat
penting maka sejak usia 7 tahun sudah diperintahkatuk
melaksanakan sholat. Hal ini menunjukan bahwa ibatalat adalah

ibadah yang sangat utama dan tidak boleh ditinggatlalam keadaan

% _Abdulhasan Ali Abdul Hayyi Al Hasani An Nadvmpat Sendi Agama Islam
Rineka Cipta, 1992, HIm 28.

37 Adnan Hasan Shohih Baharifanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Laki
Jakarta, Gema Insani Pers, 1996, HIim 105.
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apapun dan diharapkan dengan mendirikan sholat istah akan

terhindar dari perbuatan keji dan mungkar.

2. Materi Baca Tulis Al Qur'an
1. Manfaat Belajar Baca Tulis Al Qur'an
Al Quran merupakan kitab suci umat Islam yang ditkan
kepada Nabi Muhammad SAWdan kitab ini yang menjaiopan
hidup umat Islam, oleh karena itu setidaknya urmsé&m harus bisa
membaca dan menulis Al Qur'an dan akan lebih baik yiknat Islam
tidak hanya bisa membaca dan menulis Al Qur'an, dddaih baik jika
umat islam bisa mengerti dan memahami arti dari-ayat Al Qur'an
karena Al Qur'an sebagai pedoman hidup maka wajilutmmya bagi
umat muslim untuk mempelajari dan mengamalkan li€pé’an.
Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa belajarndangajar
Al Quran merupakan tugas yang mulai dan suci, dianhal tersebut
sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untukmpedajari,
mengetahui dan mengamalkan ajaran yang terkandatgmd Al
Quran.
2. Cara belajar membaca dan menulis Al Qur'an
a. Membaca Permulaan yaitu belajar mengenal sdtuesf-huruf
hijaiyah dalam kata, suku kata dan kalimat denganggunakan
bahasa Indonesia dan huruf aslinya, seperti (AlBga), (Taa)

dan seterusnya, baru dirubah kembali dalam melafagla pada
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waktu mensentesakan kembali huruf tersebut sudahbulid
dengan tanda baca yang menentukan suatu bunyibdh&sa
yang tersusun dalam strutur kalimat seperti sembiasanya
teknik ini diberikan untuk anak-anak yang belumnpér sama
sekali belajar Igro’.

b. Membaca Lanjutan yaitu membaca dengan stridaiimat yang
terdiri dari huruf-huruf yang sudah dirangkai akaancul dalam
cerita kemudian diperkenalkan pada anak-anak umtkbaca
bersama-sam3.

Sedangkan cara-cara untuk belajar menulis Al Qytiga
dibedakan menjadi 2 cara yaitu :

a. Menulis Permulaan yaitu menulis huruf-huruf Al Gur’yang
dimulai pada penyusunan huruf-huruf hijaiyah yanguslin
dalam bentuk struktur kalimat yang terdapat dalaetajar
membaca permulaan.

b. Menulis lanjutan yaitu belajar menulis huruf Al Qur yang
sudah dirangkai atau yang berupa struktur kalithat.

Dari pengertian yang telah diuraikan di atas telgglagkan
bahwa antara kegiatan membaca dan menulis Al Quitak dapat
dipisahkan karena diantara keduanya saling mendukwaan
melengkapi.

3. Materi Pengajian Rutin.

%  FatahudinPedoman Membaca dan Menulis Al Qur'an Untuk GurarAg SD,
Jakarta, Serajaya, 1982, HIm 19.
% Ibid, HIm 21
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a. Pengertian

Pengajian berasal dari kata “kaji” yang berarti gsgaran
(terutama dalam hal agama) kemudian mendapatkatikesi pe-
an sehingga mempunyai arti pengajaran mengenai aagaiau
penanaman norma-norma agama melalui dai}atPengajian
merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan tpkeoge
keagamaan (Islam), maka pengajian dapat dikategordebagai
pendidikan non formal yang khusus dalam bidang agiaam yang
dibimbing oleh seorang da’i atau mubaligh.

b. Fungsi dan Peranan Pengajian
Pengajian biasanya digunakan untuk menerangkat: aya

ayat Al Qur'an, hadist Nabi atau menerangkan suatsatah agama
seperti Figih, Agidah dan Akhlak, fungsi dari pengajiadalah
sebagai tempat pengajaran agama Islam, berartipaican media
untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama islamgdenkonsep
yang telah tersusun oleh pihak pengajar untuk itiderkepada
audiens melalui ceramah. Sedangkan dalam fungsi pgaanan
sebagai media penyerbaran agama islam adalah nmaekaada
penyampaian ajaran agama sehingga membangkitkaaddw@s
serta pemahaman mengenai keimanan dan keislaman.

Fungsi dan peranan pengajian dalam kehidupan

bermasyarakat akan dirasakan dalam bentuk keteatram

40 WJS Poerwodarmint@p Cit, Him 362.
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kesejahteraan, keimanan, perilaku terpuji, dan hgao serasi

sehingga terbentuk suatu masyarakat yang sejatitareharmonis

baik lahir maupun batin, selain itu juga dapat legsi sebagai

pendorong atau penyaring perbuatan, pelurus daonpéan jalan

kehidupan dan pemenuh semua keperluan kehidupdut(ken

rohani) manusia dalam perjalanan kehiduparthya.

c. Tujuan Pengajian

Adapun tujuan umum dari diadakanya pengajian adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Memperkuat kesadaran beragama.

Mengembangkan pengertian mengenai ajaran agama.
Menumbuhkan dan memperkuat akhlag Islami.
Mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam membin
masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai islam.

Menumbuhkan kemampuan hidup bermasyarakat dandsrme
Menumbuhkan kemampuan untuk mempraktekkan ajaran

Islam dalam kehidupan bermasyarakat.

6. Materi Kelompok Bermain

a. Pengertian

Bermain adalah segala kegiatan yang dapat meni@bulk

kesenangan bagi anak, secara sukarela dan tangsaapalatau

tekanan dari pihak lain. Kegiatan bermain ini tidedempunya

41 M Safaat HBuku Pedoman Dakwalakarta, Bumi Restu, 1982, him 205.
2 Dirjen Bimas Islam dan Urusan Hdfiedoman Dakwah Bagi Mubaligh dan Khotib
Jakarta, 1987, HIm 41.
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peraturan yang baku kecuali peraturan yang dibaat ditetapkan
oleh kelompok bermain itu sendiri. Anak-anak akamemeukan
kebahagiaan dan kegembiraan melalui kegiatan beraeiebuf?

b. Manfaat Kelompok Bermain.

Bermain mengandung arti bahwa si anak akan semakin
menemukan jati dirinya. Dalam bermain anak-anak wigsac
ketangkasan, mengembangkan tenaganya juga belaaguasai
situasi yang baru bagi dirinya. Bermain bagi anakrupakan
sebagian dari kehidupan maka itulah sebabnya tetaankelompok
bermain sangat diperlukan. Pergaulan dengan temayaperanan
yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak, lunela
kelompok bermain anak belajar hidup dan bergaul gaen
masyarakat luas yang ada diluar keluargdfiya.

Keluaraga harus memberikan kesempatan kepada arak u
bergaul dengan sebayanya dan melakukan permaimaraip@n
kolektif. Melalui cara ini anak dilatih untuk memgbangkan jiwa
sosial, kepemimpinan, kerjasama dan kompé&tisi.

c. Tujuan Kelompok Bermain Bagi Anak-Anak
1. Sarana Untuk membawa anak kedalam bermasyarakat

2. Mampu mengenalkan kemampuan diri.

4 Hibana S RahmaKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia DiMiogyakarta, PGTKI
Pers,2002, Min 85.

4 Dewa Ketut SukardPsikologi Populer : Bimbingan Perkembangan Jiwa na
Jakarta, Ghalia Indonesia, 1987, HIm 81.
h 45 Judah Muh AwwadViendidik Anak Secara Islamlakarta, Gema Insani Pers, 1995,
Him 30.
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3. Mengembangkan dan menyalurkan bakat pembawaan.
4. Melatih menempa perasaan.
5. Memperoleh kegembiraan, kesenangan, kegembiraan dan
kepuasan.
6. Melatih diri untuk mentaati peraturan yang dleul'®
G. Metode Penelitian
1. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tempat untuk mendapatitata atau
informasi penelitiaff. Subjek yang dimaksudkan disini adalah semua orang
yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi dglamelitian Adapun
yang dapat dijadikan subjek dalam penelitian ibesgi berikut :
1. Pembimbing agama yaitu M Helmy Mustufa dan M Yunus.
2. Tokoh agama di dusun Ponggok 2, yaitu KH.Mzaau
3. Tokoh-tokoh masyarakat, yaitu Bpk Parjiman 8dn Ahmadi.
b. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah suatu problem yang hdipecahkan atau
dibatasi penelitianny®. Sesuatu atau hal yang menjadi pusat penelitian dan
yang akan diteliti, dalam hal ini adalah bagaimpekaksananna bimbingan
keagamaan dalam bentuk bimbingan sholat, baca d&n Al Qur’an,

pengajian rutin dan kelompok bermain yang dilakdagada ajaran Islam

46 zulkifli, Psikologi Perkembanga®Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 1992, Him 41.

ar Noeng MuhadjirMetode Penelitian KualitatifY ogyakarta, Rake Sarasin, Edisi
IV,2003,HIm 3.

8 Ibid HIm 12
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bagi anak-anak pasca gempa bumi di wilayah dusugdedén2 Trimulyo
Jetis Bantul.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka pedaoggunakan
beberapa metode pengumpulan data, antara lain :
a. Interview

Metode Interview adalah Suatu metode pengumpddda dengan
cara tanya jawab sepihak yang dilakukan secarasiss dan berlandaskan
pada tujuan penelitiai’. Dalam penelitian ini, metode Interview dijadikan
sebagai salah satu metode utama dan dalam haémulip menggunakan
metode interview bebas terpimpin, artinya penulisalsebebas menanyakan
sesuatu kepada informan yaitu bapak K.H. M FauzapaB Parjiman, Sdr
Helmy, M Yunus, Mbak Dyah dan Mbak Dini sebagai nsuenber, namun
tetap mengarah pada tujuan yang dimaksud.

Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaaribgan
bagi anak-anak dalam bentuk bimbingan sholat, lbacatulis Al qur'an,
pengajian dan kelompok bermain.yang dilandaskaia pgaran Islam bagi
anak-anak pasca gempa bumi di dusun Ponggok 2 liyondetis Bantul.
Untuk menjaga agar interview tetap terarah padaatujpaka pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan sudah dipersiapkizbite dahulu.

4 sutrisno HadiMetode Researcl2, Yogyakarta, Andi Offset, 1995, hal 70
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b. Observasi

Observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatahgan
sistimatis terhadap fenomena yang ditéfitMetode observasi ini penulis
mengumpulkan data dari hasil interview mengenaibimigan keagamaan
yang diberikan oleh pembimbing agama dalam bentoibibgan sholat,
baca dan tulis Al qur'an, pengajian rutin dan kegboi bermain, kepada
anak-anak pasca gempa bumi. Pada penelitian irglipejuga terlibat
secara langsung dalam proses bimbingan tersebatDagnelitian ini yang
diobservasi adalah Pelaksanaan Bimbingan Keagandatam bentuk
bimbingan sholat, baca dan tulis Al qur'an, penggjiatin dan kelompok
bermain yang didasarkan pada ajaran Islam bagi-anak pasca gempa
bumi di dusun ponggok 2, Trimulyo, Jetis, Bantul.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui sumber-sumberurdeh,
catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertddtkumen tersebut
dapat digunakan sebagai alat pembuktian dan bah&uk umendukung
keterangan, penjelasan atau argumént.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengukgu data
autentik yang bersifat dokumenter, baik yang bergatan, dokumentasi
yang berupa foto dan gambar, data warga Ponggoka@ kinnya.
Sedangkan fungsi dokumantasi dalam penelitiandaisdn pelengkap dari

kedua metode yang terdapat di atas.

%0 ibid hal 136
51 Komarudin Kamus Istilah Skripsi dan TesBandung, Angkasa, 1974, HIm 33.
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3. Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data dari hasil penelitian nmenggunakan
metode deskritif kualitatif, yaitu setelah data gaberkaitan dengan
penelitian terkumpul lalu disusun dan diklasifikasi, untuk selanjutnya
dianalisa dan diinterpretasikan dengan kata-kadeara&ian rupa sehingga
menggambarkan objek-objek penelitian di saat peseldilakukart?

Dari metode tersebut peneliti melakukan perkgtedengan
membandingkan antara Observasi dan wawancara deogamn tuntuk
mencari kebenaran data, kemudian peneliti menuangkeewujudkan,

menyusun dalam bentuk kata-kata atau kalimat sadarh

52 Winarno SurahmadPengantar Penelitian limiglBandung, Tarsito, 1992, HIim
134.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalengan
berdasarkan pada rumusan masalah serta data-dagatelah diperoleh di

lapangan, maka dapat ditarik kesimpulan sebag#iuter

1. Bimbingan Sholat
Menurut pendapat peneliti, bimbingan sholat yamgdkan untuk anak-
anak di dusun Ponggok 2 ini sudah cukup baik. katean antara teori-teori
dengan kenyataan di lapangan sangat cocok. Matgaritdan metode yang
digunakan juga cukup mudah diterima oleh anak-anak.
2. Baca dan Tulis Al Qur'an
Bimbingan baca dan tulis Al Qur'an yang diberikartublnanak-anak
sudah cukup baik dan tepat. Anak-anak cukup mudamaiami dan
melaksanakan metode dan materi bimbingan. Denganyadaimbingan
tersebat anak-anak sudah dapat memahami tata @amdana dan menulis
secara benar.
3. Pengajian Rutin
Usia anak-anak merupakan usia yang sangat baik umaranamkan
nilai-nilai keagamaan. Maka saya beranggapan balemggpan rutin pada
setiap malam jum’at yang disampaikan oleh Bapak M.Hauzan ini sudah
sangat baik dan tepat. Mengenai materi yang disésapédak hanya seputar

keagamaan saja namaun juga materi-materi yang iteerkdengan norma-
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norma masyarakat dan akhlaqg mulia, seperti carapakaran dan
bermasyarakat.
4. Kelompok Bermain

Kelompok bermain merupakan media yang sangat tepatk
memberikan ketrampilan dan hiburan bagi anak, gghimiharapkan mampu
membantu anak-anak dalam menghilangkan perasaakukah mereka
terhadap bencana gempa bumi yang pernah menimpkankeeberapa bulan
yang lalu. Kelompok bermain ini akan melatih anaklauntuk bersosilaisasi
dan bekerjasama dengan orang lain.

B. Saran-Saran

1. Bagi peneliti yang akan meneliti masalah bimamgeagamaan bagi anak-
anak berikutnya semoga hasil dari penelitian isabmembantu dalam
penelitian berikutnya. Dan semoga kekurangan yaagdathm skripsi ini
bisa disempurnakan dalam penelitian selanjutnydidadaya hasil
penelitian ini dapat dijadikan gambaran agar p&asliselanjutnya bisa

mendapatkan hasil yang lebih baik dan sempurna.

2. Bagi para pembimbing sebaiknya memiliki penigeéa mengenai kondisi
psikologi anak, sehingga nantinya bisa memilih metbimbingan yang
paling tepat untuk membimbing anak-anak, khusustabingan
keagamaan. Mengingat sarana dan prasarana pentojabigigan sangat
terbatas maka diharapkan para pembimbing dapat nieatkan sarana

yang ada secara maksimal. Dalam membimbing anak-baadaknya
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dilandasi rasa ikhlas, sabar dan penuh tanggundjiear@na pembimbing
jelas menjadi panutan bagi anak-anak, sehinggaldtesa sedikit akan

berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak-anak.

3. Bagi anggota masyarakat diharapkan lebih barpeaktif dalam
mengawasi dan mendidik anak-anak, sebab anak-#nghlag nantinya
akan menjadi generasi penerus dalam masyarakahg8ahsangat perlu

untuk diberikan bekal pendidikan, terutama bekaldidikan agama.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hat Allah SWT
kerena dengan rahmat, taufig serta hidayah-Nya gedapat menyelesaikan

skripsi ini dengan lancar tanpa hambatan yang therar

Setelah penulis menyelesaikan penulisan skripsipérniulis merasa
perlu untuk memberikan sedikit pendapat tentangsigipsi ini, bahwa
metode bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh jpeloiig di dusun
Ponggok 2 sudah cukup baik. Mengingat yang dibignt#dalah anak-anak
maka bentuk kegiatan dan metode yang digunakarhdegat. Metode dan
bentuk bimbingan yang diterapkan sudah saling ny&bgm dan tidak dapat
dipisahkan. Bimbingan ini akan berjalan lebih maidi jika ditambahkan
metode yang lain sesuai dengan bimbingan keagarseperti pemberian
penghargaan bagi anak yang berprestasi dan membdnikuman bagi anak-

anak yang melanggar aturan dan lain-lain.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari semau karena
memang hanya sebatas inilah kemampuan yang diroleki penulis. Untuk
itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saraamrsgang membangun dari
para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirpgaulis berharap
semoga dengan tersusunnya skripsi yang sangat haederini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca pada umunamy&hdisusnya bagi

penulis sendiri. Amin
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